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Tanaman  Caisim  (Barssica June L.) merupakan tanaman yang termasuk 

kedalam famili Brassicaceae. Produktivitas caisim di Indonesia saat ini terbilang 

rendah, rendahnya produktivitas lahan salah satunya di sebabkan oleh rendahnya 

efensiensi pemupukan. Sehinggah untuk meningkatkan produktivitas tersebut perlu 

adanya usaha perbaikan Teknik budidaya melalui pemupukan. 

Pupuk NPK Grower dapat meningkatkan pertumbuhan vegetative dan generative 

tanaman hortikultura karena NPK Grower merupakan salah satu jenis pupuk majemuk yang 

mengandung unsur 15% N, 9% P. 20% K. Pemanfaatkan teknologi sistem 

intensifikasi pontesial lokal (SIPLO). Sistem Intensifikasi Potensi Lokal (SIPLO) 

adalah potensi lokal tanah melalui induksi listrik untuk menyeimbangkan muatan 

positif dan negatif unsur mineral dalam tanah yang berperan penting dalam proses 

penyediaan hara dalam tanah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi pemberian dosis pupuk 

NPK Grower dan  aplikasi macam katoda logam pada pertumbuhan dan hasil 

tanaman caisim, Untuk mengetahui produktivitas tanaman caisim terhadap 

pemberian dosis NPK Grower, Untuk mengetahui kualitas dan kuantitas produksi 

tanaman caisim dengan aplikasi macam katoda logam teknologi SIPLO. 

Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

Faktorial dengaan 2 faktor. Faktor pertama terdiri dari 4 dosis pupuk NPK Grower 

(0kg/ha, 200kg/ha, 300kg/ha, dan 400kg/ha), dan faktor kedua terdiri dari 4 macam 

katoda (tampah katoda, besi, alumunium, dan tembaga). Kedua  faktor  tersebut 

diperoleh 16 kombinasi perlakuan dan diulang sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 

144 tanaman. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis ragam 

(uji f) dengan taraf nyata 5% apabila berpengaruh nyata maka dilanjutkan dengan 

uji lanjut BNJ dengan taraf nyata 5%.
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Variabel tanaman caisim (tabel 4) menunjukan bahwa setiap umur 

pengamatan pada perlakuan G3S3  (grower 400 kg/ha dan tembaga) 

memberikan pengaruh yang nyata, variabel jumlah daun tanaman caisim 

(tabel 5) menunjukan bahwa setiap umur pengamatan pada perlakuan G3S3 

(grower 400 kg/ha dan tembaga) memberikan pengaruh yang nyata, variabel 

luas daun menunjukkan pada umur 12 hst sampai 40 hst perlakuan G3S3  

(grower 400 kg/ha dan tembaga) menunjukkan hasil terbaik dan berbeda 

nyata dengan perlakuan lainnya, variabel bobot segar total memberikan 

pengaruh yang nyata pada perlakuan G3S3 (grower 

400 kg/ha dan tembaga) dan G3S2 (grower 400 kg/ha dan alumunium) 

memberikan pengaruh yang nyata, variabel bobot ekonomi perlakuan G3S3 

(grower 400 kg/ha dan tembaga) memberikan pengaruh yang nyata, variabel 

bobot kering perlakuan G3S2 (grower 400 kg/ha dan alumunium) 

memberikan pengaruh yang nyata. Variabel vit C perlakuan G3S3  (grower 

400 kg/ha dan tembaga) menunjukkan perlakuan terbaik dan berbeda nyata 

dengan perlakuan lainnya. variabel klorofil G3S3 (grower 400 kg/ha dan 

tembaga) memberikan pengaruh yang nyata. variabel Total padatan terlarut 

(TPT) perlakuan G3S3  (grower 400 kg/ha dan tembaga) memberikan 

pengaruh yang nyata, variabel serapan Nitrogen (%), perlakuan G3S3 

(grower 400 kg/ha dan tembaga) memberikan pengaruh yang nyata dan 

berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, variabel serapan phosphor (%), 

perlakuan memberikan pengaruh yang nyata. dan variabel serapan kalium 

(%), Perlakuan G₃S₃ (grower 400 kg/ha dan tembaga) memberikan pengaruh 

yang nyata 
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     SUMMARY 

 

Jubaida (22001031031) ABSORPTION OF NPK NUTRIENTS IN 

CAISIM (Brassica Juncea L) PLANTS REGARDLESS OF PROVISION 

OF NPK GROWER FERTILIZER AND APPLICATION OF SIPLO 

INDUCTION WITH TYPES OF CATHODES. 

Under the guidance of: 1. Dr. Ir. Sugiarto, Mp. 

     2. Ir. Siti Muslikah, MP. 
 

 

The Caisim plant (Barssica June L.) is a plant that belongs to the 

Brassicaceae family. The productivity of caisim in Indonesia is currently 

relatively low, one of the reasons for the low productivity of land is the low 

efficiency of fertilization. So, to increase productivity, efforts are needed to 

improve cultivation techniques through fertilization. 

NPK Grower fertilizer can increase the vegetative and generative 

growth of horticultural plants because NPK Grower is a type of compound 

fertilizer containing the elements 15% N, 9% P. 20% K. Utilizing local 

pontential intensification system technology (SIPLO). The Local Potential 

Intensification System (SIPLO) is the local potential of the soil through 

electrical induction to balance the positive and negative charges of mineral 

elements in the soil which play an important role in the process of providing 

nutrients in the soil. 

This research aims to determine the interaction of giving Grower 

NPK fertilizer doses and the application of metal cathodes on the growth and 

yield of caisim plants. 

The research method used a factorial randomized block design 

(RAK) with 2 factors. The first factor consists of 4 doses of NPK Grower 

fertilizer (0kg/ha, 200kg/ha, 300kg/ha, and 400kg/ha), and the second factor 

consists of 4 types of cathodes (cathode, iron, aluminum, and copper). These 

two factors were obtained from 16 treatment combinations and repeated 3 

times to obtain 144 plants. The data obtained were analyzed using analysis 

of variance (f test) with a real level of 5%. If the effect was significant, it was 

continued with a further BNJ test with a real level of 5%. 
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The caisim plant variable (table 4) shows that each observation age 

in the G3S3 treatment (grower 400 kg/ha and copper) has a real influence, 

the variable number of caisim plant leaves (table 5) shows that each 

observation age in the G3S3 treatment (400 kg grower /ha and copper) had 

a real influence, the leaf area variable showed that at the age of 12 to 40 DAI 

the G3S3 treatment (400 kg grower/ha and copper) showed the best results 

and was significantly different from other treatments, the total fresh weight 

variable had a real influence in the G3S3 treatment (grower 400 kg/ha and 

copper) and G3S2 (grower 400 kg/ha and aluminum) gave a real influence, 

the economic weight variable of the G3S3 treatment (grower 400 kg/ha and 

copper) gave a real influence, the dry weight variable of the G3S2 treatment 

(grower 400 kg/ha and aluminum) have a real effect. The vitamin C variable 

for the G3S3 treatment (400 kg/ha grower and copper) showed the best 

treatment and was significantly different from the other treatments. the G3S3 

chlorophyll variable (grower 400 kg/ha and copper) had a real influence. The 

Total Dissolved Solids (TPT) variable in the G3S3 treatment (400 kg/ha 

grower and copper) gave a real influence, the Nitrogen uptake variable (%), 

the G3S3 treatment (400 kg/ha grower and copper) gave a real influence and 

was significantly different from the treatment. other variables, phosphorus 

uptake (%), treatment had a significant effect. and potassium uptake variable 

(%), G₃S₃ treatment (400 kg/ha grower and copper) had a significant effect 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN

Di Indonesia terdapat berbagai macam sayuran seperti bayam, kangkung, caisim, 

pakcoy, selada, wortel dan lain lain. berbagai macam sayuran tersebut salah satu yang 

banyak di gemari adalah sawi caisim (Sugeng dkk., 2019). Di sisi lain pengembangan 

sayuran mampu memberikan sumbangan yang besar dalam pendapatan keluarga 

jika dilakukan pengelolaan yang benar sesuai petunjuk teknis budidaya. Termasuk 

tanaman Sawi (Brassica juncea L.) yang sangat familier di kalangan masyarakat 

luas, karena penampilan tanaman, rasa dan nilai gizi yang tinggi serta mengandung 

senyawa yang mampu menghambat penyakit kangker (Damayanti et.al. 2019). Sawi 

caisim Brassica juncea L. merupakan salah satu komoditas sayuran yang penting di 

dunia. Walaupun sawi bukan merupakan tanaman asli Indonesia, namun 

pengembangan komoditas tanaman berpola agribisnis dan agroindustri ini dapat 

dikategorikan sebagai salah satu sumber pendapatan dalam sektor pertanian di 

Indonesia. Tingginya tingkat konsumsi dan permintaan pasar terhadap sawi hijau 

tidak diimbangi dengan tingkat produksi sawi hijau yang dilakukan oleh para petani 

sayur di Indonesia (Wijiyanti, 2019). 

Menurut BPS (2023) Produksi tanaman caisim pada tahun 2022 mencapai 

 
760.608 ton, dengan total luas panen sebesar 71.390 ha. Produktivitas caisim di 

Indonesia saat ini mencapai 10,6 ton/ha, Artinya produksi caisim dalam negeri 

belum mencukupi.  Utami dkk. (2016) mengatakan rendahnya produktivitas lahan 

salah satunya di sebabkan oleh rendahnya efensiensi pemupukan. Sehinggah untuk 

meningkatkan produktivitas tersebut perlu adanya perbaikan Teknik budidaya 

melalui pemupukan.
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Penggunaan Pupuk anorganik dapat memberikan hasil yang baik bagi 

tanaman, unsur hara makro N, P dan K merupakan unsur hara yang penting bagi 

pertumbuhan tanamamn pada fase yang terjadi pada tanaman. Pupuk NPK Grower 

merupakan pupuk majemuk jenis baru yang memiliki kandungan hara makro dan 

mikro dalam setiap butirnya (Pamungkas dkk., 2017). 

Pupuk NPK Grower dapat meningkatkan pertumbuhan vegetative dan generative 

tanaman hortikultura karena NPK Grower merupakan salah satu jenis pupuk majemuk yang 

mengandung unsur 15% N, 9% P. 20% K dan beberapa unsur hara mikro lainnya yang 

dibutuhkan tanaman (Winanda dkk, 2019) 

Upaya lain yang dilakukan dalam meningkatkan produksi tanaman caisim 

yaitu dengan memanfaatkan teknologi sistem intensifikasi pontesial lokal (SIPLO). 

Sistem Intensifikasi Potensi Lokal (SIPLO) adalah potensi lokal tanah melalui 

induksi listrik untuk menyeimbangkan muatan positif dan negatif unsur mineral 

dalam tanah yang berperan penting dalam proses penyediaan hara dalam tanah. 

Metode yang diterapkan adalah dengan teknik induksi listrik lahan yang 

diinduksi selama pertumbuhan tanaman dengan waktu induksi yang diinginkan. 

Teknik induksi listrik  diharapkan seluruh potensi lokal seperti bahan organik, 

mikroorganisme dan unsur hara yang terjerap dalam koloid tanah akan lepas yang 

kemudian bisa diserap secara langsung dengan baik oleh tanaman. Interval waktu 

induksi SIPLO selama 60 menit dapat menetralkan   pH   tanah, meningkatkan 

kesuburan, serta meningkatkan kapasitas tukar kation dalam tanah menjadi tidak 

terhambat Implementasi teknik SIPLO dengan alat ini harus dilakukan di lahan dan 

dalam keadaan basah (terdapat air) (Sugiarto et al, 2013).
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Katoda yang terbuat dari logam adalah konduktor elektrolit yang baik, macam 

katoda dari jenis logam yang berbeda memiliki daya konduktor yang berbeda, 

penggunaan jenis katoda yan berbeda diduga akan memberikan pengaruh serapan 

hara yang berbeda. Penelitian ini akan membuktikan pengaruh interaksi katoda 

logam dengan serapan pupuk NPK grower. 

1.2 Rumusan Masalah 

 
1. Bagaimana  Meningkatkan  hasil  tanawan  caisim  dengan  pemberian  NPK 

Grower dan penerapan induksi SIPLO dengan berbagai macam katoda? 

2.    Apakah kualitas dan kuantitas produksi tanaman caisim di pengaruhi dosis 

 
NPK Grower 

 
3. Apakah penggunaan macam katoda pada pengaplikasian teknologi  SIPLO 

memiliki pengaruh yang berbeda pada kualitas dan kuantitas produksi tanaman 

caisim? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 
1. Untuk mengetahui interaksi pemberian dosis pupuk NPK Grower dan aplikasi 

macam katoda logam pada pertumbuhan dan hasil tanaman caisim 

2. Untuk mengetahui produktivitas tanaman caisim terhadap pemberian dosis NPK 

Grower 

3. Untuk  mengetahui  kualitas  dan  kuantitas  produksi  tanaman  caisim  dengan 

aplikasi macam katoda logam teknologi SIPLO 

1.4 Hipotetis 

 
1. Terdapat  pengaruh  interaksi  antara  macam  penggunan  NPK  Grower  dan 

berbagai jenis katoda besi terhadap peningkatan hasil tanaman caisim
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2. Pemberian   dosis   pupuk   NPK   Grower   20gram   mampu   meningkatkan 

pertumbuhan tanaman caisim 

3. Katoda  tembaga  dalam  meningkatkan  produktivitas  tanaman  caisim  lebaik 

dibanding katoda besi dan alumunium
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BAB V 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 

5.1 Kesimpulan 
 
 

Hasil penelitian menunjukan  bahwa pemberian pupuk NPK Grower dan 

aplikasi induksi siplo dengan berberbagai macam katoda terdapat interaksi yang 

memberikan pengaruh yang baik pada variabel pertumbuhan dan hasil tanaman 

caisim. Perlakuan G₃S₃ (Npk grower 400kg/ha   dengan katoda tembaga) pada 

variabel tinggi tanaman (33,22cm), Jumlah daun (13,44 helai), luas daun 

(12877,54cm²), berat bobot total segar (277,33 gram), bobot ekonomis (251,67 

gram), bobot total kerirng (97,67 gram), vitamin C (85,33 mg/g), total padatan 

terlarut (4,00 °Brix), klorofil (57,22), serapan N (8,00 %), serapan P ( 1,91%) dan 

serapan K (0,68 %) menunjukan hasil yang lebih baik di banding perlakuan lainnya. 

 
5.2 Saran 

 
Perlu di lakukan penelitian ini lanjutan terhadap pemberian pupuk NPK 

Grower dan lama induksi siplo. Dengan pemakaian macam katoda seperti 

alumunium dan besi.
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